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Abstract 

Endophytic fungi associated with mangrove plants, particularly Sonneratia species, are known 

to produce secondary metabolites with potential antioxidant properties. The Mandeh coastal 

region is rich in Sonneratia vegetation, making it a promising site for microbial exploration.This 

study aimed to explore fungi associated with mangrove plants, evaluate the antioxidant activity 

of fungal isolates, and identify potential fungal species capable of producing antioxidants. An 

experimental approach was employed, where fungal isolation was conducted using the direct 

planting method. Antioxidant screening of the isolates was performed using the DPPH assay, 

and fungal identification was based on morphological and microscopic characteristics. A total 

of 20 endophytic fungal isolates were obtained. Antioxidant screening revealed five isolates with 

moderate to weak antioxidant activity. Among them, three isolates—coded T4L1C4, T3L2C3, 

and T3L2C2—exhibited notable antioxidant potential. Based on microscopic characteristics, 

these three isolates were identified as belonging to the genus Fusarium sp. 
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Abstrak 

Jamur endofitik yang berasosiasi dengan mangrove Sonneratia sp. diketahui menghasilkan 

metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antioksidan. Kawasan pesisir Mandeh merupakan 

habitat alami yang kaya akan Sonneratia sp., sehingga menjadi lokasi strategis untuk eksplorasi 

jamur endofitik.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi jamur endofitik yang 

berasosiasi dengan mangrove Sonneratia sp., melakukan skrining aktivitas antioksidan secara in 

vitro, serta mengidentifikasi isolat potensial berdasarkan karakteristik makroskopis dan 

mikroskopis.Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan tahapan sebagai berikut: 

isolasi jamur dilakukan melalui teknik direct planting, skrining aktivitas antioksidan dilakukan 

secara in vitro menggunakan metode DPPH, dan identifikasi isolat dilakukan berdasarkan 

karakteristik morfologi makroskopis dan mikroskopis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebanyak 20 isolat jamur endofitik berhasil diperoleh. Berdasarkan hasil skrining aktivitas 

antioksidan, ditemukan empat isolat yang menunjukkan aktivitas antioksidan dengan kategori kuat, 

sedang, dan lemah. Isolat dengan kode T4L1C4 dan T3L2C3 menunjukkan aktivitas antioksidan 

kuat, sedangkan T3L2C2 menunjukkan aktivitas sedang. Berdasarkan karakteristik mikroskopis, 

ketiga isolat tersebut teridentifikasi sebagai anggota genus Fusarium sp. 

Kata kunci: Antioksidan; Endofitik; Jamur; Mandeh; Skrining 
 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Antioksidan yang beredar di pasaran berasal 

dari senyawa kimia sintetik yang memberikan efek 

karsinogenik terhadap tubuh manusia, sehingga 

penggunaan senyawa antioksidan beralih ke 

antioksidan alami yang berasal dari tumbuhan [3]. 

Antioksidan alami yang banyak digunakan saat ini 

umumnya berasal dari metabolit sekunder tumbuhan, 

seperti flavonoid, fenolik, tanin, dan terpenoid. 

Metabolit sekunder adalah senyawa yang diproduksi 

oleh tumbuhan bukan untuk kebutuhan metabolisme 

primer (seperti energi atau pertumbuhan), melainkan 

untuk perlindungan diri dari stres lingkungan, 

patogen, maupun radiasi. Banyak di antara metabolit 

sekunder ini memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan, yaitu menangkap radikal bebas dan 

mencegah kerusakan oksidatif pada sel. Salah satu 

tumbuhan penghasil antioksidan adalah tumbuhan 

pesisir mangrove Sonneratia spp.. Kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi telah membawa 

kemajuan lebih lanjut dengan memanfaatkan sumber 

bahan alam yang berasal dari tumbuhan mangrove 

sebagai sumber bahan baku obat (Hstuti et al., 2023). 

Kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan 

Sonneratia spp. mengandung alkaloid, tanin, steroid 

dan triterpenoid, saponin, fenol dan flavonoid 

(Hastuti et al., 2023; Audah et al., 2022; Latief dan 

Muhaimin, 2019). Tumbuhan mangrove kaya akan 

produk alami dan senyawa kimia baru (New 

Coumpound Bioactive), dari metabolit sekunder 

yang dihasilkan oleh tumbuhan mangrove Sonneratia 
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banyak dilirik bagi peneliti untuk menghasilkan 

senyawa baru bersifat obat (Natural Drug discovery) 

salah satunya antioksidan (Singh et al., 2023; 

Parthibat et al., 2022;Bibi et al., 2019; Glasenapp et 

al., 2019). Sampai saat ini terdapat 116 senyawa 

Sonneratia telah dilaporkan diantaranya 26 kelompok 

terpenoid, 9 flavonoid, 17 senyawa fenol, 9 lignan, 

27 lipid asam, 16 steroid, dan 12 senyawa lainnya dan 

ini merupakan masih 1% senyawa berhasil diisolasi 

(Liu et al., 2023). 

Sumatera Barat dikenal sebagai salah satu 

wilayah pesisir, di mana salah satunya kawasan 

Mandeh yang memiliki ekosistem mangrove dan 

terdapat tumbuhan Sonneratia spp. Sonneratia telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal untuk 

pengobatan tradisional seperti obat luka kulit dan 

kudis, obat diare (Audah et al., 2022), obat sariawan 

(Glasenapp et al., 2019) dan meningkatkan imunitas 

tubuh (Bibi et al., 2019). Eksploitasi sumber 

antioksidan yang berasal dari tumbuhan Sonneratia 

spp. memberikan dampak terhadap a) kelangsungan 

hidup tumbuhan, karena sampel dibutuhkan dalam 

jumlah yang besar sehingga berdampak pada 

konservasi Sonneratia serta b) biaya produksi 

antioksidan tinggi dan c) ekstrak yang dihasilkan 

sedikit, Untuk itu perlu adanya inovasi dengan 

memanfaatkan mikroba endofitik yang terdapat di 

dalam jaringan tumbuhan (Bendrianis et al., 2023; 

Dechaves et al., 2022; Agustien et al., 2019), karena 

jamur endofitik dapat memproduksi senyawa 

metabolit sekunder yang serupa dengan tumbuhan 

inang, hal ini disebabkan  koevolusi dan transfer 

genetik dari tumbuhan inang ke dalam sel jamur 

(Agustien et al., 2024). Antioksidan dapat dihasilkan 

dari jamur endofitik yang bersimbiosis pada 

tumbuhan yang juga memiliki aktivitas antioksidan 

(Agustien et al., 2024; Handayani et al., 2019). Saat 

ini sedang berkembang usaha memanfatkan mikroba 

endofitik seperti jamur sebagai penghasil senyawa 

bioaktif antibiotik, antibakteri, antimikroba, 

antikanker dan antioksidan (Agustien et al., 2024; 

Handayani et al., 2020; Ramadhan dan Agustien, 

2019; Handayani et al., 2019). Jamur endofitik 

merupakan mikroba yang hidup berkoloni di dalam 

jaringan tumbuhan (akar, batang, daun, buah, bunga 

dan biji) dengan  memanfaatkan nutrisi hasil 

metabolisme tanaman inang. Penentuan jenis spesies 

jamur endofitik dari Sonneratia masih konvensional, 

saat ini ditemukan tujuh isolate jamur endofitik dari 

Sonneratia yaitu Aspergillus fumigatus, Aspergillus 

niger, Aspergillus flavus, Candida sp., Penicillium 

sp. dan Diaporthe amydaly, ketujuh isolat ini 

teridentifikasi secara konvensional dengan 

pengamatan mikroskopis (Nufus et al., 2023). 

MATERI DAN METODE 

Pengambilan Sampel Daun Sonneratia spp 
Daun mangrove Sonneratia spp. diambil secara 

purposive sampling dengan kriteria daun Sonneratia 

spp. sehat, warna daun hijau. Individu yang diambil 

sebanyak 10 individu, tiap individu diambil tiga helai 

daun. Sampel daun diambil beserta tangkai daun 

kemudian dimasukkan kedalam plastik sampel steril 

dan diberi kode label sampel. Sampel yang telah 

diberi label, dimasukkan kedalam cool box untuk 

diuji selanjutnya di laboratorium (Agustien et al., 

2018). Faktor lingkungan seperti salinitas air, suhu 

air, pH air, suhu udara, kelembaban udara, komponen 

serasah, komponen substrat diamati dan dicatat setiap 

masing-masing individu tumbuhan Sonneratia spp. 

Determinasi Sampel Tumbuhan Sonneratia spp.  
Sampel mangrove Sonneratia spp. yang diambil 

dari lapangan diambil bagian organ utuh seperti daun, 

ranting, bunga, dan buah yang selanjutnya 

dimasukkan kedalam kertas koran dan alkohol 70% 

dan dibawa di herbarium ANDA, Departemen 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Andalas, Padang. Tujuan 

dilakukan determinasi ini,  untuk mengidentifikasi 

jenis spesies tumbuhan Sonneratia spp. yang berasal 

dari kawasan Mandeh, Sumatera Barat. 

Isolasi Jamur Endofitik Daun Sonneratia spp. 
Sampel daun tumbuhan Sonneratia spp. yang 

telah diambil dibersihkan dari kotoran/ debu. Daun 

dipotong- potong dengan cork borer dengan diameter 

8 mm, selanjutnya dilakukan sterilisasi permukaan 

potongan daun dengan cara merendam potongan 

daun pada larutan sterilisasi bertingkat, yaitu larutan 

aquades steril selama 3 menit, kemudian dipindahkan 

pada larutan etanol 70% dibiarkan selama 3 menit , 

lalu dipindahkan pada larutan hipoklorit 5%  selama 

60 detik kemudian dibilas dengan aquades steril dan 

direndam selama 3 menit (Agustien et al., 2018; 

Nurhalimah et al., 2021). Potongan daun yang sudah 

disterilkan, selanjutnya ditanam diatas media PDA 

padat dalam cawan petri, kemudian diinkubasi pada 

suhu 28⁰ C. 

Pemurnian Jamur Endofitik Daun Sonneratia spp. 
Koloni-koloni jamur yang memiliki karakter 

morfologi berbeda, selanjutnya dimurnikan pada 

lempeng agar PDA. Pemurnian koloni jamur 

endofitik dilakukan dengan cara memotong koloni 

jamur endofitik dengan menggunakan cork borrer 

kemudian diletakkan diatas lempeng agar PDA 

dalam cawan petri. Selanjutnya, diinkubasikan 

selama 1 – 3 x 24 jam pada 28°C. Koloni-koloni yang 

benar-benar terpisah kemudian disubkultur pada 

media agar PDA miring dan diinkubasikan selama 1 

– 3 x 24 jam pada 28°C dan diberi label isolat 

(Chandra et al., 2021). 

Kultivasi Isolat Jamur Endofitik Sonneratia spp. 

Isolat jamur endofiik diinokulasikan didalam 

Erlenmeyer 100 mL yang berisi medium PDB cair 

sebanyak 100 mL, kemudian diinkubasi selama14 

hari pada suhu 28 oC. 
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Skrining Isolat Jamur Endofitik Sonneratia spp. 

Sebagai Kandidat Antioksidan 

Selanjutnya media disentrifus lalu supernatan 

ditambahkan larutan  DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil) sebanyak 2 mL diukur dengan 

spektrofotometer UV dengan panjang gelombang 

517 nm.  Sebagai standar pengujian digunakan 

Vitamin C (Bendrianis et al., 2023; Agustien et al., 

2024).  

Perhitungan :  

RSC (%) = [(A DPPH - A Sampel supernatan isolat jamur) /A 

DPPH × 100] 

Karakterisasi Isolat Jamur Endofitik Sonneratia 

Potensial Secara Makroskopis dan Mikroskopis 

Isolat jamur endofitik yang memiliki aktivitas 

potensial dilakukan karakterisasi berdasarkan 

pengamatan morfologi secara makroskopis dan 

mikroskopis. Pengamatan makroskopis yang diamati 

berupa bentuk koloni, warna koloni, pinggir koloni, 

warna miselium bentuk susunan miselium. Dan 

pengamatan mikroskopis dilakukan dengan 

pembuatan  slide culture  kemudian diamati bentuk 

konidia, miselium, sekat pada konida. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Determinasi Jenis Sonneratia  

Seluruh sampel lapangan telah diidentifikasi 

sebagai Sonneratia caseolaris oleh Herbarium 

ANDA, Universitas Andalas (UNAND), yang 

menegaskan bahwa spesies ini merupakan mangrove 

dominan di kawasan Mandeh. Termasuk jenis 

Sonneratia caseolaris, dapat dilihat pada Gambar 1. 

Berdasarkan gambar 1. dapat dilihat hasil identifikasi 

sampel tumbuhan mangrove Sonneratia yang 

teridentifikasi sebagai Sonneratia caseolaris. 

Kawasan Mandeh ini banyak dijumpai tumbuhan ini 

dan merupakan habitat yang baik bagi tumbuhan 

mangrove. Tumbuhan ini dapat tumbuh pada habitat 

yang menghadap ke laut (front habitat) sampai 

pinggir laut (low habitat) (Syafitri et al., 2024; 

Ahmed, 2010). S.caseolaris termasuk dalam famili 

Lythraceae, S. caseolaris adalah mangrove asli yang 

tumbuh subur di zona pasang surut berlumpur dan 

daerah tepi lumpur, serta dilaporkan mampu 

beradaptasi dengan lingkungan air tawar. Spesies ini 

dapat tumbuh hingga setinggi 20meter dengan 

diameter batang sekitar 50 cm. Pneumatofor 

berbentuk kerucut yang dimilikinya merupakan 

adaptasi khusus untuk respirasi di tanah salin yang 

anaerob (Audah dan Anisa, 2024). Selain perannya 

dalam menjaga stabilitas garis pantai dan mendukung 

keanekaragaman hayati laut, S. caseolaris juga 

memiliki nilai penting dalam bidang pengobatan dan 

nutrisi. Secara tradisional, daun, buah, dan kulitnya 

digunakan dalam pengobatan rakyat untuk mengatasi 

diare, batuk, wasir, dan luka kulit. Studi terbaru 

semakin memperkuat potensi farmakologisnya, 

dengan melaporkan aktivitas antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi, dan antihiperglikemik yang kuat, 

berkat kandungan metabolit sekunder seperti 

polifenol, flavonoid, tanin, dan terpenoid (Audah dan 

Anisa, 2024).  

Isolasi dan Pemurnian Jamur Endofitik Dari 

Daun Sonneratia 

Berdasarkan hasil isolasi fungi endifitik dari 

daun Sonneratia, ditemukan 20 koloni jamur yang 

tumbuh, terlampir pada Gambar 2. Gambar ini 

merupakan perwakilan dari salah satu cawan petri 

hasil isolasi (Dokumen Pribadi). Sebanyak 20 koloni 

jamur berhasil diisolasi dari daun S. caseolaris, yang 

mengonfirmasi keberadaan komunitas endofit 

kultivabel yang beragam. Munculnya koloni dari 

jaringan yang telah disterilkan permukaannya 

menunjukkan kolonisasi endofit sejati, bukan 

kontaminasi permukaan. Studi serupa telah 

melaporkan temuan yang sebanding, seperti 56 isolat 

dari S. apetala (Nurunnabi et al., 2020) dan 78 isolat 

 

 

Gambar1. Hasil Konfirmasi Identifikasi Tumbuhan Sonneratia spp. dari Kawasan Mandeh
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Gambar 2. Hasil Isolasi Jamur Endofitik Dari Sonneratia caseolaris di Mandeh, Sumatera Barat. A–B: Pertumbuhan Jamur 

Endofitik Pada Cawan Petri; C: Stok Kultur Isolat Jamur Endofitik. 

dari daun Rhizophora mucronata (Hamzah et al., 

2018), yang menunjukkan bahwa daun merupakan 

substrat yang baik untuk ditemukannya jamur 

endofitik. Mengingat endofit mangrove dikenal 

sebagai penghasil metabolit bioaktif dengan potensi 

antioksidan dan antimikroba (Cadamuro et al., 

2021a), keberhasilan isolasi kultur murni dari S. 

caseolaris memberikan dasar yang kuat untuk tahap 

skrining dan bioprospeksi selanjutnya. 
 

Kultivasi Isolat Jamur Endofitik 

Kultivasi jamur dilakukan untuk menumbuhkan 

isolat sehingga dapat menghasilkan metabolit 

sekunder dengan aktivitas antioksidan. Tahapan 

kultivasi dilakukan dengan menginokulasikan satu 

isolat yang dipotong menggunakan cork borer 

berdiameter 6 mm, kemudian dipindahkan ke dalam 

media PDB steril dan diinkubasi selama 14 hari. 

Budidaya jamur endofit dari S. caseolaris dalam 

medium PDB merupakan langkah penting menuju 

produksi metabolit sekunder. Fermentasi terendam 

dalam media cair yang kaya nutrisi seperti PDB 

merupakan metode yang umum digunakan untuk 

merangsang pertumbuhan jamur dan biosintesis 

metabolit (Deshmukh et al., 2014). Keberhasilan 

pertumbuhan isolat dalam penelitian ini (Gambar 3) 

menunjukkan bahwa kondisi yang digunakan sesuai 

untuk pengembangan biomassa dan produksi 

metabolit. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa kultivasi dalam PDB dapat meningkatkan 

hasil senyawa bioaktif dari jamur endofit, termasuk         
antioksidan, antimikroba, dan agen antikanker 

(Deshmukh et al., 2014). Secara khusus, endofit yang 

berasal dari mangrove telah menunjukkan potensi 

tinggi dalam menghasilkan metabolit sekunder yang 

beragam secara struktural ketika dibudidayakan 

dalam kondisi terkontrol (Rajamanikyam et al., 

2017). Dengan demikian, budidaya isolat dari S. 

caseolaris menjadi dasar penting untuk tahap 

ekstraksi metabolit dan evaluasi aktivitas bioaktif 

selanjutnya. antioksidan, antimikroba, dan agen 

antikanker (Deshmukh et al., 2014). Secara khusus, 

endofit yang berasal dari mangrove telah 

menunjukkan potensi tinggi dalam menghasilkan 

metabolit sekunder yang beragam secara struktural 

ketika dibudidayakan dalam kondisi terkontrol 

(Rajamanikyam et al., 2017). Dengan demikian, 

budidaya isolat dari S. caseolaris menjadi dasar 

penting untuk tahap ekstraksi metabolit dan evaluasi 

aktivitas bioaktif selanjutnya. 

 

Gambar 3. Kultivasi Isolat Jamur Endofitik pada Medium PDB  

  

A B C 

A B C 
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Skrining Kandidat Antioksidan Pada Jamur 

Endofitik Sonneratia caseolaris 

Stok kultur jamur endofitik sebanyak 20 isolat 

ini selanjutnya dilakukan uji skrining sebagai 

kandidat antioksidan dengan metode DPPH. 

Pengujian skrining antioksidan dilakukan dengan 

menguji supernatan masing- masing isolat jamur 

kemudian ditambahkan reagen DPPH 0,6 mM 

dengan melihat perubahan warna dari ungu menjadi 

kuning atau kuning kehijauan. Hasil pengujian 

skrining ini selanjutnya diukur aktivitas antioksidan 

dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 

517 nm. Data antioksidan ditampilkan pada Tabel 1.  

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 20 isolat jamur 

yang diuji dengan penambahan reagen DPPH 

menunjukkan hasil positif, yang mengindikasikan 

adanya potensi aktivitas antioksidan ditandai oleh 

perubahan warna pada media reagen. Pengukuran 

aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa dari 20 

isolat tersebut, menunjukkan terdapat empat kategori 

aktivitas antioksidan yaitu memiliki aktivitas 

antioksidan lemah, sedang, kuat dan sangat kuat. 

Berdasarkan 20 isolat jamur ini, ditemukan sebanyak 

satu isolat memiliki aktivitas lemah ditunjukkan pada 

kode isolat T1L3C3, dua isolat memiliki aktivitas 

sedang ditunjukkan pada kode isolat T4L1C3 dan 

T3L2C2 dan dua isolat yang menunjukkan aktivitas 

kuat ditujukkan pada kode isolat T3L2C3 dan 

T4L1C4. Skrining aktivitas antioksidan terhadap 20 

isolat jamur endofitik memperlihatkan bahwa seluruh 

sampel memberikan hasil positif pada uji DPPH, 

dengan nilai absorbansi pada panjang gelombang 517 

nm berkisar antara 0,114 hingga 0,453. Nilai 

absorbansi yang lebih tinggi mencerminkan 

kemampuan lebih besar dalam mereduksi radikal 

bebas DPPH, sehingga mengindikasikan potensi 

antioksidan dari masing-masing isolat. Sebagai 

pembanding, vitamin C sebagai kontrol positif 

menunjukkan absorbansi sebesar 0,085, sedangkan 

larutan DPPH tanpa perlakuan menunjukkan 

absorbansi 0,079. 

Tabel 1. Skrining Kandidat Antioksidan Pada Isolat Endofitik S. caseolaris  

No 
Kode 

Sampel 

Hasil Skrining Absorbansi 517 

nm 

Aktivtas 

Antioksidan 

Kategori 

Antioksidan Positif  Negatif 

1. T1L3C2 +  - 0,392 396,20% Tidak Efektif 

2. T2L1C3 +  - 0,381 382,28% Tidak Efektif 

3. T6L3C1 +  - 0,346 337,97% Tidak Efektif 

4. T2L3C1 +  - 0,296 274,68% Tidak Efektif 

5. T3L1C2 +  - 0,317 301,27% Tidak Efektif 

6. T5L3C2 +  - 0,367 364,56% Tidak Efektif 

7. T1L1C2 +  - 0,435 450,63% Tidak Efektif 

8. T3L1C1 +  - 0,359 354,43% Tidak Efektif 

9. T5L2C1 +  - 0,453 473,42% Tidak Efektif 

10. T5L3C3 +  - 0,363 359,49% Tidak Efektif 

11. T5L1C1 +  - 0,442 459,49% Tidak Efektif 

12. T4L1C4 +  - 0,114 44,30% Kuat 

13. T1L1C3 +  - 0,45 469,62% Tidak Efektif 

14. T3L2C3 +  - 0,143 81,01% Kuat 

15. T4L1C3 +  - 0,203 156,96% Sedang  

16. T3L2C2 +  - 0,159 101,27% Sedang  

17. T5L3C1 +  - 0,395 400,00% Tidak Efektif 

18. T1L3C1 +  - 0,413 422,78% Tidak Efektif 

19. T1L3C3 +  - 0,266 236,71% Lemah 

20. T3L2C4 +  - 0,386 388,61% Tidak Efektif 

21. Vitamin C ++++  - 0,085 7,59% Sangat Kuat 

22. DPPH - + 0,079     

Keterangan: 

+ : Lemah 

++++: Sangat kuat 
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Skrining aktivitas antioksidan terhadap 20 isolat 

jamur endofitik dari Sonneratia caseolaris 

menunjukkan bahwa dua isolat, yaitu T4L1C4 dan 

T3L2C3, memiliki kategori kuat dengan nilai 

absorbansi masing-masing 0,114 (44,30%) dan 0,143 

(81,01%). Nilai ini relatif rendah dibandingkan isolat 

lain, sehingga mencerminkan kemampuan tinggi 

dalam mereduksi radikal bebas DPPH. Sebagai 

pembanding, vitamin C sebagai kontrol positif 

menunjukkan absorbansi 0,085 (7,59%), yang 

dikategorikan sangat kuat. Aktivitas antioksidan 

yang kuat pada isolat tertentu menunjukkan adanya 

metabolit sekunder bioaktif yang efektif menangkap 

radikal bebas. Senyawa seperti flavonoid, fenolik, 

terpenoid, dan alkaloid diketahui berperan penting 

dalam mekanisme antioksidan jamur endofitik. 

Kondisi lingkungan mangrove yang ekstrem 

mendorong jamur endofitik untuk menghasilkan 

senyawa bioaktif sebagai bentuk adaptasi, sehingga 

meningkatkan peluang ditemukannya isolat dengan 

aktivitas tinggi. 

Skrining aktivitas antioksidan terhadap 20 isolat 

jamur endofit dari daun Sonneratia caseolaris 

menunjukkan bahwa hampir seluruh isolat memiliki 

aktivitas penangkap radikal DPPH yang positif, 

dengan nilai absorbansi berkisar antara 0,114 hingga 

0,453. Beberapa isolat seperti T5L2C1, T1L1C3, dan 

T5L1C1 menunjukkan aktivitas yang relatif kuat 

dibandingkan kontrol vitamin C, yang 

mengindikasikan bahwa S. caseolaris mengandung 

endofit dengan potensi antioksidan yang signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan laporan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa endofit mangrove mampu 

menghasilkan metabolit antioksidan sebagai respons 

terhadap kondisi stres di lingkungan salin dan 

anaerob (Cadamuro et al., 2021). Hasil yang 

sebanding juga ditemukan pada jamur endofit 

Rhizophora apiculata, di mana beberapa isolat 

menunjukkan aktivitas penangkap radikal DPPH 

yang signifikan, mendukung peran endofit mangrove 

sebagai sumber antioksidan alami (Agustien et al., 

2024). 

Secara lebih spesifik, studi mengenai S. 

caseolaris telah melaporkan bahwa baik ekstrak 

tanaman maupun jamur endofitnya merupakan 

sumber antioksidan yang kuat, dengan metabolit 

bioaktif seperti fenolik, flavonoid, terpenoid, dan 

alkaloid yang berkontribusi terhadap kapasitas 

penangkap radikal (Pratiwi et al., 2024). Aktivitas 

antioksidan yang kuat yang diamati pada beberapa 

isolat dari wilayah Mandeh semakin memperkuat 

potensi endofit S. caseolaris sebagai kandidat untuk 

pengembangan agen antioksidan alami. Hasil ini 

tidak hanya menyoroti peran ekologis mereka dalam 

melindungi tanaman inang dari stres oksidatif, tetapi 

juga potensi farmakologisnya dalam aplikasi pangan 

fungsional dan obat-obatan. Penelitian lanjutan 

sebaiknya difokuskan pada identifikasi tingkat 

spesies dari isolat paling aktif serta karakterisasi 

metabolit yang bertanggung jawab atas aktivitas 

tersebut. 

Karakterisasi Isolat Jamur Endofitik Sonneratia 

caseolaris Kandidat Antioksidan 

Pengamatan mikroskopis bertujuan untuk 

melihat karakteristik secara mikroskopis dari 

masing-masing jamur, selanjutnya isolat-isolat ini 

dibedakan berdasarkan karakteristik mikroskopis 

untuk mengetahui jenis dari masing- masing isolat. 

Pengamatan mikroskopis juga bertujuan sebagai 

identifikasi awal untuk menentukan suatu jenis dari 

jamur. Pengamatan mikroskopis diamati berdasarkan 

bentuk konidia, adanya sekat dari masing-masing 

konida, adanya kantong spora (sporangiophore), 

bentuk miselium. Adapun pengamatan mikroskopis, 

dapat diamati pada Tabel 2. Tabel 2. Menunjukkan 

hasil pengamatan dari tiap- tiap isolat jamur, 

pengamatan ini diawali dengan pembuatan preparat 

diatas kaca objek lalu diberi pewarnaan lactophenol 

cotton blue.  

Dari tabel 2, isolat jamur menunjukkan seperti 

ciri-ciri Fusarium sp., hal ini ditandai dari bentuk 

konidia seperti bentuk khas: sabit (sickle-shaped) 

atau melengkung, ukuran besar, berdinding tipis 

hingga tebal. memiliki 3–5 septa, ujung tumpul di 

satu sisi dan runcing di sisi lain. Pada hifa memiliki 

karakteristik septat (bersekat) dan berwarna hialin 

(transparan), diameter bervariasi, biasanya halus dan 

bercabang dan dinding sel tipis, kadang terlihat 

vakuola. Jenis jamur Fusarium sp. Diketahui 

merupakan jamur yang terdapat dan berasosiasi 

dengan tumbuhan. Pengamatan mikroskopis 

terhadap jamur endofit dari daun S caseolaris 

menunjukkan ciri-ciri khas genus FusariumIsolat 

yang diamati memperlihatkan makrokonidia 

berbentuk sabit dengan 3–5 sekat, tumpul di salah 

satu ujung dan meruncing di ujung lainnya, serta hifa 

yang bersekat, hialin, dan bercabang. Karakteristik 

ini sesuai dengan deskripsi Fusarium dalam studi 

endofit mangrove (Harish et al., 2023). Anggota  

genus Fusarium umumnya ditemukan sebagai endofit 

tanaman dan dikenal sebagai penghasil metabolit 

sekunder yang beragam secara struktural, termasuk 

senyawa dengan aktivitas antioksidan, antimikroba, 

dan sitotoksik (Li et al., 2020). Keberadaan isolat 

mirip Fusarium pada S. caseolaris sejalan dengan 

survei endofit mangrove lainnya dan mendukung 

dilakukannya karakterisasi kimia dan molekuler 

lebih lanjut terhadap isolat paling aktif untuk 

penemuan produk alam (Song et al., 2023). 

Pengamatan mikroskopis terhadap isolat jamur 

menunjukkan ciri khas yang konsisten dengan genus 

Fusarium. Makrokonidia berbentuk sabit (sickle-

shaped), hialin, berdinding tipis hingga tebal, dengan 
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Tabel 2.  Pengamatan Mikroskopis Isolat Fungi Endofit 

Kode Isolat  Foto Miselium Foto Konidia/Spora 

T1-SS1 

 

 

 

 

T1-SS2 

 

 

 

 

T2-SS1 

 

 

 

 

3–5 septa, serta memiliki ujung tumpul di satu sisi 

dan runcing di sisi lainnya. Selain itu, Fusarium juga 

menghasilkan mikrokonidia berukuran kecil, 

biasanya satu sel, berbentuk oval atau ellips, yang 

terbentuk dari fialid tunggal atau berkelompok. Hifa 

Fusarium bersifat septat (bersekat), transparan 

(hialin), dengan diameter bervariasi, bercabang, dan 

berdinding tipis. Kadang terlihat adanya vakuola di 

dalam hifa.Selain makro- dan mikrokonidia, 

Fusarium juga dapat membentuk klamidospora, yaitu 

struktur berdinding tebal yang berfungsi sebagai 

bentuk bertahan hidup, biasanya terbentuk tunggal 

atau berantai pada hifa maupun konidia. Secara 

keseluruhan, kombinasi morfologi ini—

makrokonidia berbentuk sabit dengan septa, 

mikrokonidia oval, hifa septat hialin, dan 

klamidospora—merupakan penanda diagnostik 

utama dalam identifikasi Fusarium sp. dan 

membedakannya dari genus jamur lain (Lestari et al., 

2021; Oliveira el al., 2021; Haris dan Kumar., 2023). 

Konidia 

Konidia 

Konidia 
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SIMPULAN 

Penelitian ini ditemukan 20 koloni jamur 

endofitik, selanjutnya hasil skrining 20 isolat 

ditemukan tiga isolat yaitu T3L2C3, T4L1C3, 

T3L2C2 yang memiliki aktivitas antioksidan dengan 

kategori satu isolat kuat dan dua isolat kategori 

sedang. Tiga isolat, berdasarkan karakterisasi 

morfologi makroskopis dan mikroskopis ketiga isolat 

ini menunjukkan jenis Fusarium sp. 
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